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ABSTRACT

The aim of this research is discover (1) the role of CSR (Corporate Social
Responsibility) Banyan Tree Resort Bintan in building prosperity of
socialenvironmentcommunity LagoiKepulauan Riau; (2) constraints of the role of CSR
(Corporate Social Responsibility) Banyan Tree Resort Bintanin building prosperity of the
social environment communityLagoiKepulauan Riau. The design of this research is
qualitative descriptive. The subject of this research is the key informant that isCSR
(Corporate Social Responsibility) Manager Banyan Tree Resort Bintan and additional
informants is community LagoiKepulauan Riau. Data collection techniques used were
observation, documentation, in-depth interviews and document studies. Data analysis
techniques refer to the theory expressed by John Elkington (2007). The results showed
that CSR (Corporate Social Responsibility) Banyan Tree Resort Bintan plays an
important role in building social welfare community lagoiKepulauan Riau through such
as entrepreneurship and opening of employment, environment such as greening, nature
conservation, energy use efficiently, and social such as education, training and
compensation.

Keywords : CSR, building prosperity of the social environment community

PENDAHULUAN
Kawasan

Kawasan Pariwisata Lagoi salah
satu destinasi yang menjadi tujuan
utama di Pulau Bintan dan merupakan
salah satu area wisata terbesar di
Indonesia yang menempati luas wilayah
19.000 Ha. Kawasan ini memiliki
banyak resort dengan berbagai macam
konsep dan berstandar internasional.
Salah satunya adalah Banyan Tree
Resort Bintan yang memiliki jaringan
resort internasional dan merupakan
jantung pariwisata Pulau Bintan.

Pariwisata Lagoi
terdapat beberapa hotel berbintang lima
yaitu The Sanchaya, Club Med, Nirwana
Gardens Resort dan salah satunya adalah
Banyan Tree ResortBintan. Banyan Tree
Resort Bintan terletak disalah satu blok
wisata Laguna Bintan yang memiliki
luas 110 Ha. Di dalam Laguna Bintan
terdapat properti lain yang masih satu
group perusahaan Banyan Tree, yaitu
Angsana Bintan dan Laguna Golf
Bintan.
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Banyan Tree Resort Bintan
mendirikan salah satu departemen CSR
(Corporate Social Responsibility) yang
berperan agar perusahaan tak hanya
beroperasi untuk kepentingan para
pemegang saham, tapi juga untuk
kesejahteraan pihak stakeholder dalam
praktik bisnis, yaitu para pekerja,
komunitas lokal, pemerintah, LSM,
konsumen dan lingkungan (Dahlia dan
Siregar, 2004). Dengan adanya CSR
(Corporate  Social  Responsibility)
menjadi langkah baru bagi perusahaan
dalam wusaha yang dibuat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan peningkatan lingkungan hidup
sekitar Banyan Tree Resort Bintan.

Banyan Tree Resort Bintan satu-

satunya resort yang
memilikisuatudepartemenuntukmenanga
nisegalahal yang

berhubungandengantanggungjawabsosia
Iperusahaan.PengelolaanCSR
(Corporate Social Responsibility) di

resort lain yang ada di
KawasanPariwisataLagoiselainBanyan
Tree Resort

BintanmasihberadadibawahHuman
Resource Department.

CSR (Corporate Social
Responsibility) memiliki program serta
menerapkan  program yang telah
ditentukan. Program CSR merupakan
komitmen Banyan Tree Resort Bintan
untuk mendukung terciptanya
pembangunan berkelanjutan
(sustainable  development).  Tujuan
dibentuknya  program  ini  agar
terciptanya lintas sektor dan menjadi
modal sosial yang harus dioptimalkan
melalui mekanisme kemitraan yang
berperan untuk meningkatkan sosio-
ekonomi masyarakat dan komunitas
lokal yang berada disekitar Banyan Tree
Bintan Resort. Sasaran lain dari
program ini Yyaitu supaya anggota
masyarakat dapat ikut dalam proses
produksi, kesetaraan (equity) dengan
tidak membedakan status, keahlian,
keberlanjutan  (sustainability)  dan
kerjasama  (cooperation).  Undang-
Undang No. 25 tahun 2007 Bab IX

tentang hak, kewajiban, dan tanggung
jawab penanam modal menyebutkan
bahwa  setiap  penanam modal
berkewajiban melaksanakan tanggung
jawab sosial dan bertanggung jawab
menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Sedangkan bagi masyarakat, dampak
positif ~ CSR  (Corporate  Social
Responsibility) adalah meningkatnya
kesejahteraan masyarakat. Penerapan
program CSR ini juga menjadi salah
satu bentuk implementasi dari konsep
tata kelola perusahaan yang baik (Good
Coporate  Governance).  Berkaitan
dengan hal tersebut, John Elkington
(2007) dengan konsep Triple Bottom
Line CSR berdasarkan pengertian CSR
(Corporate  Social  Responsibility)
mengemukakanhal yang mempengaruhi
peran CSR  (Corporate  Social
Responsibility)  dalam  membangun
kesejahteraan lingkungan sosialdalam 3
aspekyaituekonomi (economic),
lingkungan (environment), dansosial
(social). Berikut ini  merupakan
program-program  CSR  (Corporate
Social Responsibility) Banyan Tree
ResortBintan.yang  sesuaidenganteori
John Elkington, 2007.
Tabel 1.2
Program-Program CSR Banyan Tree
Resort Bintan

No Nama Bentuk Program
Program

1 Resource Penggunaan energy
Conservation | yang efisien

2 | Greening Penghijauan
Communities
3 | Seedlings Pendidikan
Mentorship
4 | Cleaning Pelestarian alam
Communities
5 | Guest Pendidikan dan
Sustainability | Pelestarian alam
Activites
6 | Social Kewirausahaan
Enterprise
7 | Growing Pelatihan dan
Pembukaan
Lapangan Pekerjaan
8 | School Bantuan Dana
Project
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Penulis  memilin  peran CSR
(Corporate  Social  Responsibility)
Banyan Tree ResortBintan dalam
membangun kesejahteraan lingkungan
sosial masyarakat lagoi, karena resort di
KawasanPariwisatalLagoi yang memiliki
departemen CSR (Corporate Social
Responsibility) hanya Banyan Tree
Resort Bintandan tidak ada resort lain
yang  memiliki  departemen ini,
mengingat pentingnya memperhatikan
lingkungan hidup dan komunitas sosial
sebagai upaya terbentuknya
keharmonisan antara masyarakat dan
perusahaan. Banyan Tree Resort Bintan
menyadari bahwa pentingnya
mengontrol pembangunan perusahaan,
dan meskipun proses pembangunan
sedang berlangsung tetapi mereka harus
memberikan kontribusi kepada
lingkungan hidup dan komunitas
sekitarnya.  Sehingga  berdasarkan
pernyataan-pernyataan  diatas maka
penulis mengambil judul penelitian yaitu
“Peran  CSR  (Corporate  Social
Responsibility)Banyan  Tree Resort
BintanDalam Membangun
Kesejahteraan  Lingkungan  Sosial
Masyarakat Lagoi — Kepulauan Riau”.

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang
masalah yang dikemukakan diatas,maka
dapat dirumuskan masalah yaitu :
1. Bagaimana peran CSR Banyan
Tree Resort Bintan dalam

membangun kesejahteraan
lingkungan sosial masyarakat
Lagoi?

2. Apa saja kendala CSR Banyan
Tree Resort Bintan dalam
berperanuntukmembangun
kesejahteraan lingkungan sosial
masyarakat Lagoi?

2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran
CSRBanyan Tree Resort
Bintandalam membangun

kesejahteraan lingkungan sosial
masyarakat Lagoi — Kepulauan
Riau.

2. Untuk mengetahui kendala dari
peran CSRBanyan Tree Resort

Bintandalam membangun
kesejahteraan lingkungan
masyarakat Lagoi — Kepulauan
Riau.
3. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan, untuk

memberikan saran dan masukan
mengenaiperan CSR  dalam
membangun kesejahteraan
lingkungan sosial sekitar
Banyan Tree Bintan Resort

2. Bagi peneliti, menambah ilmu
dan pengetahuan serta informasi
yang digunakan dalam penulisan
penelitian ini.

3. Bagi perusahaan lain,
diharapkan hasil dari penelitian
ini dapat menjadi contoh bagi
perusahaan lain untuk
mengembangkan lingkungan
sosial sekitar perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Definisi CSR (Corporate Social
Responsibility)

Definisi CSR (Corporate Social
Responsibility) adalah suatu organisasi
bisnis yang perlu memberi perhatian
pada empat area tanggung jawab yang
strategis, yaitu dalam bidang ekonomi,
hukum, philantropis dan etis. ( Arcie B.
Carrol, 2004 :4)

UU No 40 2007 menjelaskan
bahwa perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya dibidang atau yang
berkaitan dengan sumber daya alam,
wajib melaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan mengapa perlu
suatu program CSR (Corporate Social
Responsibility)diatur  dalam  undang-
undang khusus, hal ini menghindari
perusahaan agar tidak menjalankan
keputusan yang merugikan masyrakat
dan lingkungan demi keuntungan
perusahaan itu yang sebesar-besarnya.

Komisi Eropa mendenisikan CSR
(Corporate Social
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Responsibility)sebagai “ integrasi secara
sukarela oleg organisasi bisnis atas
persoalan sosial dan lingkungan hidup
dalam aktifitas komersial organisasi dan
dalam hubungannya dengan berbagai
pemangku kepentingan” (Founteneau,
2003:3)

Dalam pengertian luas, CSR
(Corporate Social
Responsibility)merupakan
tanggungjawab  perusahaan  dalam
hubungannya dengan pihak internal dan
eksternal perusahaan.Penyebab mengapa
tanggung jawab sosial menjadi begitu
penting dalam lingkup organisasi,
diantaranya adalah (Sulistyaningtyas,
2006):

1. Adanya arus globalisasi, yang
memberikan gambaran
tentang  hilangnya  garis
pembatas diantara berbagai
wilayah di dunia sehingga
menghadirkan universalitas.

2. Konsumen dan investor

sebagai public primer
organisasi profit
membutuhkan gambaran

mengenai  tanggung jawab
organisasi terhadap isu sosial
dan lingkungannya

3. Sebagai bagian dalam etika
berorganisasi

4. Masyarakat pada beberapa
negara menganggap bahwa
organisasi sudah memenuhi
standard etika berorganisasi,
ketika organisasi  tersebut
peduli pada lingkungan dan
masalah social

5. Tanggung  jawab  sosial
setidaknya dapat mereduksi
krisis yang berpotensi terjadi
pada organisasi

6. Tanggung  jawab  sosial
dianggap dapat meningkatkan
reputasi organisasi.

1.1 Manfaat danTujuanCSR
(Corporate Social
Responsibility)

Menurut Heal
(dalamRahmadi, 2010)
menyatakanbeberapamanfaatdari
CSR (Corporate Social
Responsibility) yang
menitikberatkanpadatujuanuntuk
mengantiisipasidanmengurangiko
nflikantaraperusahaandengaanling
kungansosialnya, antaralain :

a. Memperhatikan dan
mendongrak  reputasi  serta
citra atau merek perusahaan.

b. Mendapatkan lisensi untuk
beroperasi secara total

c. Mereduksi  resiko  bisnis
perusahaan

d. Melebarkan akses sumber daya
bagi operasional usaha

e. Membuka peluang pasar yang
lebih luas

f. Mereduksi biaya, misalnya
terkait dampak pembuangan
limbah

g. Memperbaiki hubungan
dengan stakeholder

h. Meningkatkan semangat dan
produkrifitas karyawan

i. Memperbaiki hubungan
dengan regulator

j. Peluang untuk mendapatkan

penghargaan
Hadiwidojo (2008)
menyatakanbahwatujuanCSR
(Corporate Social

Responsibility)dalamduniabisnisa
dalah :

. Sebagaibagiandari integral

perusahaanuntukmembantumenye
lesaikanmasalahsosialdanlingkun
gan yang
terjadidittengahmasyarakat

. Menyebarluaskan program-
program
inovatifdanpenerapanCSR
(Corporate Social

Responsibility)terbaik

c. Mengidentifikasikanisu-isuutama

yang
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berhubungandenganaspeksosialda

nlingkungan
d. Membangunkegiatanpublic-
private partnership

untukmengurangikemiskinandanp
elestarianlingkungan

2. Definisi Peran

Peran adalah seperangkat tingkah
laku yang diharapkan oleh orang lain
terhadap seseorang sesuai
kedudukannya dalam suatu system,
peran di pengaruhi oleh keadaan sosial
baik dari dalam maupun dari luar dan
bersifat stabil ( Kozier Barbara)

Soekanto, (2009:212-213)
menjelaskan bahwa peran adalah suatu
proses dinamis kedudukan (status)
apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu
peranan. Perbedaan antara kedudukan
dengan peranan adalah untuk
kepentingan ilmu pengetahuan.
Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang
lain dan sebaliknya.

Merton (dalam Raho 2007:67)
mengemukakan bahwa peran
didefiniskan sebagai pola tingkah laku
yang diharapkan masyarakat dari orang
yang menduduki status tertentu.
Sejumlah  peran  disebut  sebagai
perangkat peran. Dengan demikian
perangkat peran adalah kelengkapan dari
hubungan-hubungan berdasarkan peran
yang dimilki olen orang karena
menduduki status sosial khusus.

2.1. Peran CSR (Corporate Social
Responsibility) dalam membangun
kesejahteraan lingkungan sosial

Idris  (2005) mengemukakan
sesungguhnya substansi  keberadaan
CSR (Corporate Social Responsibility)
adalah dalam rangka memperkuat
keberlanjutan perusahaan itu sendiri di
sebuah  kawasan, dengan jalan
membangun kerjasama antar
stakeholders yang difasilitasi perusahaan

tersebut dengan menyusun program-
program pengembangan  masyarakat
sekitarnya. Atau dalam pengertian
kemampuan perusahaan untuk dapat
beradaptasi dengan  lingkungannya,
komunitas dan stakeholder yang terkait
dengannya, baik lokal, nasional, maupun
global. Karenanya pengembangan CSR
(Corporate Social Responsibility) ke
depan seyogianya mengacu pada konsep
pembangunan  yang  berkelanjutan
(sustainable development).Prinsip

keberlanjutan  ini  mengedepankan
pertumbuhan, khususnya bagi
masyarakat dalam mengelola
lingkungannya dan kemampuan
institusinya dalam mengelola

pembangunan, serta strateginya adalah
kemampuan untuk mengintegrasikan

dimensi ekonomi (economic),
lingkungan (environment), dan sosial
(social). Dalam pembangunan

berkelanjutan (sustainable
development), sumber daya alam tidak
hanya sekedar dieksploitasi untuk
mengejar nilai ekonomis saja, melainkan
harus memperhatikan aspek kelestarian
lingkungan hidup. Artinya, dalam
konsep pembangunan  berkelanjutan
(sustainable development)yang
berwawasan lingkungan memerlukan
upaya yang sadar dan terencana yang
memadukan lingkungan hidup termasuk
sumber daya proses pembangunan untuk
menjamin kemampuan, kesejahteraan
dan mutu hidup di masa yang akan
datang. Kemudian dalam  proses
pengembangannya tiga stakeholders inti
diharapkan  mendukung penuh, di
antaranya adalah perusahaan,
pemerintah dan masyarakat.

Bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan lainnya dapat dijelaskan
melalui
berbagaibentukaktivitasperusahaanseper
tiprogrampembangunan / pengembangan
komunitas, pelayanan komunitas, dan
pemberdayaan  komunitas  (Anatan,
2009).Untuk mencapai tujuan
pelaksanaan CSR (Corporate Social
Responsibility) dan mendukung aktivitas
CSR (Corporate Social Responsibility)
diperlukan tata pengaturan yang baik
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dan  kerjasama  antara  berbagai
pihak.Aktivitas CSR (Corporate Social
Responsibility)
melibatkanmasyarakatdalammembangun
kesejahteraanlingkungansosial.Salah
satu prinsip utama dalam menjamin
keberhasilan pelaksanaan CSR
(Corporate Social Responsibility) adalah
adanya komunikasi yang benar (Anatan,
2009). John Elkington (2007)dengan
konsep Triple Bottom Line
CSRberdasarkanpengertian CSR
(Corporate  Social  Responsibility)
sebagaimanatelahdijelaskansebelumnya,
mengemukakanhal yang mempengaruhi
peran CSR  (Corporate  Social
Responsibility)  dalam  membangun
kesejahteraan lingkungan sosialyaitu:

2.2.1 Ekonomi (Economic)

CSR  (Corporate  Social
Responsibility)memilikisebuahkewajiba
n vyang dibebankanpada Perseroan
TerbatasmelaluiUndang-UndangNomor
40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Pasal 74 ayat (1) UU 40 tahun
2007 inimenjelaskan “Perseroan yang
menjalanikegiatanusahanyadibidangaata
u yang
berkaitandengansumberdayaalam,
wajibmelaksanakanTanggungJawabSosi
aldanLingkungan.DenganadanyaUndang
-Undangini, industry ataukorporasi-
korporasiwajibuntukmelaksanakannya,
namunkewajibaninibukanmerupakansuat
ubeban yang
memberatkan.Pembangunan suatunegara
yang
sejahteratidakhanyatanggungjawabpeme
rintahdan industry saja,
diperlukankerjasamadenganseluruhmasy
arakat.SuatuperusahaanmelaluiCSR

(Corporate Social
Responsibility)berperanuntukmendorong
pertumbuhanekonomi yang

sehatdenganmempertimbangkanfaktorlin
gkunganhidup.Berikutmerupakanbentuk
-bentukpembangunanperekonomian :

A. Kewirausahaan
B. Pembukaanlapanganpeker
jaan
2.2.2. Lingkungan (Environment)

Merupakan
suatuupayapelestarianalamyang
terkait dengan seluruh bidang

dalam kehidupan
manusia.Menurut UU No 32
Tahun 2009, lingkungan

(environment)
adalahkesatuanruangsemuabenda,
daya, keadaan, makhlukhidup,
termasukmanusiadanperilakunya
yang
mempengaruhialamitusendiri,
kelangsunganperikehidupandanke
sejahteraanmanusiasertamakhlukh
iduplainnya.
Kondisilingkunganakansangatme
mpengaruhisetiaporganisme yang

ada, demikian pula
sebaliknya.CSR (Corporate
Social

Responsibility)adalahsebuahwuju
dkepedulianperusahaankepadaling
kungansekitarnya.
Berikutmerupakanbentuk-
bentukpembangunansertapelestari
anlingkungan :
A. Penghijauan
B. Pelestarianalam
C. Penggunaan produksi dan
energi
2.2.3 Sosial(Social)

Definisisosial (social)
dapatberartikemasyarakatan.Sosial
(social)
adalahkeadaandimanaterdapatkehadiran
orang lain. Sosial juga
dapatberartihidupbersamadalammasyara
kat (Living together in communities)
atauberkaitandenganmasyarakat

(Connected with society).
Pengertiansosialsendirimemilikibatasan
yang
sangatluasterhadapruanggerakdaribentuk
CSR (Corporate Social
Responsibility)itusendiridimanakegiatan
CSR (Corporate Social
Responsibility)dapatdilaksanakanterhada
psegalahal yang

berkaitandengandanmempengaruhikomp
onenmasyarakatterkecilyaitumanusia.Be
rikutmerupakanbentuk-
bentukmembangunlingkungansosial :

JOM FISIP Vol. 5 No. 1 - April 2018

Page 6



A. Pendidikan
B. Pelatihan
C. Bantuan dana

2.3. Definisi Hotel

Menurut Rumekso (2002 : 2),
Hotel adalah bangunan yang
menyediakan ~ kamar-kamar  untuk
menginap para tamu, makanan dan
minuman, serta fasilitas-fasilitas lain
yang diperlukan dan dikelola secara
profesional untuk mendapatkan
keuntungan.

Hotel merupakan perusahaan
yang menyediakan jasa dalam bentuk
akomodasi serta menyediakan hidangan
dan fasilitas lainnya dalam hotel untuk
umum  yang  memenuhi  syarat
kenyamanan dan bertujuan komersil
dalam jasa tersebut ( SK. Menteri
Perhubungan No. 241/11/1970).

Sulastyon (2011:5)
mengemukakan hotel adalah suatu
perusahaan  yang  dikelola  oleh
pemiliknya  dengan menyediakan
pelayanan, minuman dan fasilitas kamar
untuk tidur kepada orang-orang yang
melakukan perjalanan dan mampu
membayar dengan jumlah yang wajar
sesuai dengan pelayanan yang diterima
tanpa adanya perjanjian khusus..

Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa hotel merupakan :

a.Suatu jenis akomodasi

b. Menggunakan sebagaian atau
seluruh bangunan yang ada

c.Menyediakan jasa penginapan,
makanan, minuman serta jasa
penunjang lainnya

d. Disediakan bagi umum

e.Dikelola secara komersial

Selanjutnya di jelaskan oleh
United State Lodging Industry bahwa,
yang utama hotel terbagi menjadi tiga
jenis yaitu :

a. Transient Hotel, adalah hotel
yang letak/lokasi nya ditengah

kota dengan jenis tamu yang
menginap sebagian besar adalah
untuk urusan bisnis dan turis

b. Residential Hotel, adalah hotel
yang pada dasarnya merupakan
rumah-rumah berbentuk
apartemen dengan kamar-kamar
dan disewakan secara bulanan
atau tahunan. Residential Hotel
juga menyediakan kemudahan-
kemudahan seperti layaknya
hotel, seperti restoran,
pelayanan  makanan  yang
diantar ke kamar, dan pelayanan
kebersihan kamar.
Resort Hotel, adalah hotel yang
pada umumnya berlokasi
ditempat-tempat wisata, dan
menyediakan tempat-tempat
rekreasi dan juga ruang serta
fasilitas konferensi untuk tamu-
tamunya

METODOLOGI PENELITIAN
1.Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif.  Penggunaan
kualitatif deskriptif digunakan dalam
penelitian ini karena telah disesuaikan
dengan permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu mengenai
peran CSR  (Corporate  Social
Responsibility) Banyan Tree Resort
Bintan dalam membangun kesejahteraan
lingkungan sosial massyarakat Lagoi
Kepulauan Riau. Menurut Bogdan dan
Taylor dalambukuLexy J. Moleong
(2005: 4), metode kualitatif adalah
sebuah  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata, gambar, dan tidak disajikan
berupa angka-angka. Hasil laporan pada
penelitian  kualitatif deskriptif
akanberupa kutipan-kutipan data untuk
member gambaran penyajian laporan
tersebut. Data yang
diperolehbisaberasaldariwawancara,
catatanlapangan, fotoataugambar,
dokumenpribadi, catatanpribadi,

JOM FISIP Vol. 5 No. 1 - April 2018

Page 7



dandokumenresmilainnya  (Lexy J.
Moleong, 2005: 11)

2.Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bualn Mei 2017 -
September 2017 bertempat di Banyan
Tree Bintan Resort Jl. Teluk Bintan
Berembang,Laguna  Bintan  Resort,
Lagoi 29155,Bintan Resorts, Indonesia.

3. SubjekPenelitian

Subjekpenelitianmerupakanseseor
angatausesuatu yang
mengenainyaingindiperolehketerangan
(Arikunto, 2006).Dalampenelitianini
yang menjadisubjekpenelitianadalah
Key Informan. Key
Informanadalahmereka yang
tidakhanyabisamemberikanketerangante
ntangsesuatukepadapeneliti, tetapijuga
bisamemberikan saran
tentangsumberbukti yang
mendukungsertamenciptakansesuatuterh

adapsumber yang bersangkutan
(Moeloeng, 2006).

Dalampemilihan Key
Informanpertamamenjadihal yang

sangatutamasehinggaharusdilakukanden
gancermat.Makadariitupenulismemutusk
an key informanpertamaadalah CSR
(Corporate  Social  Responsibility)
Manager Banyan Tree Resort Bintan.
Dari key
informaniniselanjutnyadimintauntukme
mberikanrekomendasimemilihinforman-
informanpendukungberdasarkan  orang
yang mengertikondisi di
masyarakatLagoiKepulauan Riau.

4. Jenis dan Sumber Data

Moleong (2008)
menyatakanbahwadalampenelitiankualit
atif, sumber data yang utamaadalah
kata-kata dantindakan,
selebihnyaadallahtambahan.Sementarad
arisumber yang berbedaarikunto (1998)
menyatakanbahwa yang
dimaksuddarisumber data

disiniadalahsubjekdarimana data
tersebutdiperoleh.Adapunsumber  data
yang

digunakandalampenelitianinimeliputi :

Data Primer, dalah sumber bahan
atau dokumen yang di kemukakan atau
digambarkan sendiri oleh orang atau
pihak yang hadir pada waktu kejadian
yang di gambarkan tersebut
berlangsung, sehingga mereka dapat
dijadikan sebagai saksi (Arikunto,
2006:83).Data yang penulis peroleh dari
hasil wawancara dengan informan yaitu
1 orang Corporate Social Responsbility
(CSR)Manager,dan 3 orang masyarakat
lokal.

Data Sekunder, menurut Sugiono
(2005:62) data sekunder adalah data
yangtidak langsung diberikan kepada
peneliti, misalnya peneliti harus
melalui orang lain atau mencari
melalui dokumen. Dalam penelitian
ini, penulis memperoleh data
sekunder dari sumber-sumber
tertentu(Perpustakaan), dari pihak
hotel yang berbentuk
arsip/dokumen, literaratur dan artikel
yang berhubungan dengan penelitian
berisi informasi yang berkaitan
dengan hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian ini.

5.Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini adapun
teknik ~ pengumpulan  data  yang
digunakan adalah sebagai berikut :

a. Observasi
Nasution dalam  Sugiyono
(2012:226) menyatakan bahwa,
observasiadalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para
ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui
observasi.Data itu dikumpulkan
dan sering dengan bantuan
berbagai alat yang sangat
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canggih, sehingga benda-benda
yang sangat kecil (proton dan
elektron) maupun yang sangat
jauh (benda ruang angkasa)
dapat  diobservasi  dengan
jelas.Untuk mengetahui dengan
jelas  peran CSR dalam
membangun kesejahteraan
lingkungan  sosial,  penulis
melaksanakan pengamatan
secara langsung ke Departemen
CSR Banyan Tree Bintan
Resort.

b. Wawancara
Esterberg dalam  Sugiyono
(2012:231)mendefinisikan
wawancaramerupakan
pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dilakukan dengan
informasi kunci yang
diposisikan  sebagai  subjek
pengetahuan praktis maupun
teoritis dalam peran CSR dalam
membangun kesejahteraan
lingkunggan sosial dengan
pihak-pihak tertentu secara
terstruktur penelitian  yaitu

Manager, dan
masyarakatlokal.Selama praktik
wawancara, peneliti

berpedomanpada  wawancara

yang berisi pertanyaan-
pertanyaan pokok
yangdikembangkan selama

proses peneliti  berlangsung.
Praktik wawancaradilaksanakan
secara fleksibel, dialogis dalam
suasana santai dan penuh
keakraban. Jadwal wawancara
tidak ditentukan dan sangat
bergantung pada kesediaan
informan.  Selama  proses

wawancara berlangsung,
peneliti seringkali
mengembangkan  pertanyaan

sebagai tanggapan terhadap
jawaban informan atas
pertanyaan yang di ajukan
sebelumnya.  Dalam  studi

kualitatif, cara dan pola ini
diperbolehkan dan nilai dari
data yang diperoleh sama
validitasnya dengan data yang
diagjukan  melalui  pedoman
wawancara.
C. Studi Dokumen

Sugiyono (2012:240)
mengemukakan pendapatnya
mengenai dokumen, dokumen
merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental
dari seseorang. Pengumpulan
dokumen yang dilakukan
penulis yaitu dengan mengkaji
berbagai  sumber tertulis,
media digital, dan media cetak,
seperti ilmiah terkait, hasil
penelitian yang relavan, dan
mengumpulkan data dengan
cara mengambil data dari
catatan administrasi  pihak
CSR Banyan Tree Bintan
Resort. Dokumen yang
diperoleh oleh penulis berupa
tulisan, foto, video dan gambar
lain yang dianggap penting
dalam berlangsungnya
penelitian ini.

6.Teknik Analisis Data

Sesuai dengan metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data kualitatif,
yaitu analisa terhadap data yang
diperoleh berdasarkan kemampuan nalar
peneliti dalam menghubungkan fakta,
informasi, dan data.Jadi, dalam
penelitian ini  teknik analisis data
dilakukan dengan menyajikan hasil
observasi, wawancara, studi
kepustakaan dan dokumentasi. Sehingga
dapat diperoleh gambaran yang jelas
tentang objek yang diteliti dan menarik
kesimpulan.

Teknik  analisa data  pada
penelitian ini mengacu pada konsep
Miles Huberman dalam Nasution S
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(1992:129) yaitu interaktif model yang
mengklasifikasikan analisis dalam 3
(tiga) langkah, adalah sebagi berikut:

a. Reduksi data (Data
Reduction)
Reduksi data vyaitu suatu
proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada
penyederhanaan,
pengabstrakan dan

transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.

b. Penyajian data (Data
Display)
Data ini tersusun sedemikia
rupa sehingga memberikan
kemungkinan adanya
penarikan  kesimpulam dan
pengambilan tindakan. Adapun
bentuk lazim yang digunakan
pada data kualitatif terdahulu
adalah dalam bentuk teks
naratif. Terkait dispaly data
peneliti  menyajikan  dalam
bentuk tabel.

C. Penarikan kesimpulan
(verifikasi)
Dalam penelitian ini akan
diungkap mengenai makna
dari data yang dikumpulkan.
Dari data tersebut akan
diperolen  kesimpulan yang
tentatif kabur dan meragukan
sehingga kesimpulan tersebut
perlu di verifikasi dilakukan
dengan  melihat  kembali
reduksi data maupun display
sehingga kesimpulan yang
diambil tidak menyimpang.

7.0Operasional Variabel

Opeasional adalah suatu informasi
yang di gunakan oleh peneliti
untukmengikuti suatu variable yang
merupakan hasil penjabaran dari sebuah
konsep (Wadiyanata:2006).Operasional
Variabel Menurut Sugiyono (2008:58)
Adalah Segala Sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.

PEMBAHASAN

Hasil Wawancara Dan Observasi
Mengenai Peran CSR (Corporate
Social Responsibility) Banyan Tree
Resort Bintan dalam Membangun
Kesejahteraan Lingkungan
Masyarakat Lagoi - Kepulauan Riau

1. Bagaimana peran CSR Banyan
Tree Resort Bintan dalam

membangun kesejahteraan
lingkungan sosial masyarakat
Lagoi?

“...peran CSR(Corporate Social
Responsibility)dalam membangun
kesejahteraan lingkungan sosial kita
sesuaikan dengan program Group CSR
yang dikenal dengan CSR1 — CSR7 dan
kita sesusaikan juga dengan dana yang
relative dan terbatas bagaimana dana
ini bisa secara optimal berkontribusi ke
masyarakat. Kalau untuk peran CSR
dari segi perekonomian, Kkita tidak
hanya sekedar memberikan uang/modal
untuk membantu perekonomian
masyarakat.  Namun, Kkita  juga
membimbing dan membina masyarakat
untuk membangun
perekonomian.”(Hasil Wawancara
Henry Ali Singer, Manager CSR Banyan
Tree Resort BintanKepulauan Riau, 10
Juli 2017 Pukul 10.18 WIB)

Berdasarkan  teori  yang
diajukan oleh John Elkington (2007),
CSR (Corporate Social
Responsibility)  berperan  dalam
pemberdayaan masyarakat dalam
bidang ekonomi dengan bentuk
kewirausahaan serta pembukaan
lapangan kerja.

Peran CSR (Corporate Social
Responsibility) dalam aspek
lingkungan dengan bentuk
penghijauan,  pelestarian  alam,
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penggunaan produksi dan energy
serta konservasi.

Peran CSR (Corporate Social
Responsibility) dalam
mensejahterakan masyarakat melalui
aspek  sosial dengan  bentuk
pendidikan, pelatihan, dan bantuan
dana.

2. Kendala dari Peran CSR
(Corporate Social Responsibility)
Banyan Tree Resort Bintandalam
Membangun Kesejahteraan
Lingkungan Sosial Masyarakat

Penulis  melakukan  wawancara
kepada Henry Ali Singer, selaku
CSR (Corporate Social
Responsibility)Manager Banyan
Tree Resort Bintanmengenai kendala
yang ditemukan dari peran CSR
(Corporate Social Responsibility)
dalam membangun sosial masyarakat
dan kendala tidak terlaksanya
program Social Enterprise :

“...Kendala pasti ada, bukan
hanya d CSR department tapi
disetiap department pasti ada
kendala. cuma kembali lagi
kekitanya bagaimana kita
menyikapi kendala tersebut
dimana semua nya itu Kkita
jadikan bagian dari
pembelajaran.In general, jika
berbicara kendala ke
masyarakat salah satu nya
kadang tidak semua
masyarakatnya terjangkau
karna kita karyawan CSR nya
terbatas yang Cuma berjumlah
3 orang ditambah anak
training yang sekali 6
bulannya berganti-ganti
padahal yang mau kita urus
banyak, bukan hanya individu
namun komunitas. Kemudian
intensity kemasyarakatnya kita
tidak bisa banyak,misalnya kita

kasih  bantuan  kesekolah
cuman kita hanya sampai batas
tertentu mendapinginya
... "(Hasil Wawancara Henry
Ali Singer, Manager CSR
Banyan Tree Resort
BintanKepulauan Riau, 10 Juli
2017 Pukul 10.18 WIB)

Penulis juga  melakukan
wawancara kepada Informan Il yang
merupakan salah seorang masyarakat
Lagoi Kepulauan Riau mengenai
kendala yang ditemukan dari peran
CSR (Corporate Social
Responsibility) dalam membangun
sosial masyarakat:

6«

. sejauh ini kalau saya
lihat programnya berjalan
dengan baik hanya saja
kadang ada teman yang
belum ikut kegiatan dari CSR
padahal dia pengen kali ikut
karena dilihat programnya
bagus-bagus semua. Setiap
mau ikut pasti ketinggalan
informasi terus. Mungkin iya
saya lihat karena kondisinya
orang CSR nya kan sedkit
cuma bertiga jadi tidak
semua masyarakat Lagoi
yang dapat ikut berpartisipasi
dalam  aktivitas  CSR...”
(Wawancara dengan salah
satu ~ masyarakat  Lagoi
Kepulauan Riau, 11 Juli 2017
Pukul 14.23 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara
dengan manager CSR Banyan Tree
Resort  Bintan  diatas  dapat
disimpulkan bahwa kendala yang
dihadapi dalam membangun
kesejahteraan  lingkungan  sosial
masyarakat Lagoi Kepulauan Riau
melalui peran CSR Banyan Tree
Resort Bintan vyaitu keterbatasan
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tenaga kerja  (ahli)Jdan  waktu
dilapangan sehingga CSR Banyan
Tree Resort Bintan hanya sebagai
pengawas penyaluran. Kendala lain
juga masih ditemukan dengan
kurangnya komunikasi  sehingga
terkadang masih ada masyarakat
yang tidak mendapatkan informasi
dari program tersebut. Padahal
program yang diadakan oleh CSR
Banyan Tree Resort Bintan banyak
dan sasarannya merupakan
masyarakat bukan individu. Kendala
terhadap tidak terlaksananya
program Social Enterprise
dikarenakan kondisi tempat yang
strategis belum ditemukan dengan
akan dijalankannya program ini.
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